BAB V
PENUTUP

Penutup merupakan prosedural dalam penulisan karya ilmiah yang berupa
kalimat akhir untuk mengakhiri sebuah uraian teori yang telah disusun secara
sistemtis berdasarkan prosedur pembuaatan laporan penelitian. Penutup dalam
sebuah proposal penelitian biasanya mengandung kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan inti dari sebuah proses penelitian. Inti dari sebuah hasil
temuan data di lapangan yang telah dianalisis menggunakan teori dari berbagai
sumber referensi yang hendak diberikan melalui penjabaran-penjabaran fakta akan
mengarahkan pada kesimpulan yang bersifat umum. Saran digunakan sebagai
penyampaian masukan secara objektif sesuai data dan fakta yang telah disusun
oleh peneliti dalan sebuah karya ilmiah, yang diharapkan dapat memperbaiki yang
sifatnya mebangun.

A. Simpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian studi kasus yang telah dipaparkan
pada bab-bab diatas, mengenai Analisis Dakwah Dengan Metode Mau idhoh

Hasanah Dalam Meningkatkan Perilaku Sosial Jam’iyah Fatayat Desa Bodeh

Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Pelaksanaan dakwah mau’idhoh hasanah dalam Jam’iyah Fatayat di Desa
Bodeh merupakan kegiatan sosialisasi ajaran Islam. Dalam pelaksanaanya
dakwah mau’idhah hasanah dalam jam’iyah fatayat di Desa Bodeh
dilakuka oleh kiai yang diundang dalam jam’iyah tersebut yang mana
dimaksudkan untuk memberikan tausiah pada penghujung acara,
pelaksanaan dakwah mau’idhah hasanah dalam hal ini bukan hanya
menyangkut bagaimana cara penyampaian dakwah saja akan tetapi
didalamnya terdapat pengajaran agama, sosialisasi, dan pendampingan
dalam hal sosial, hal ini bertujuan agar tidak hanya pengajaran mengenai
bagaimana cara beragama yang baik akan tetapi juga menyangkut

bagaimana bersosial dengan baik pula yang akhirnya menjadikan
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keseimbangan hubungan dengan Allah SWT, juga hubungan dengan
sesame mahlug (hablum minnallah, hablum minannas).

Berdasarkan tujuan dari teori Jama’ah Tabligh, sesuai dengan
kegiatan dan tujuan Jam’iyah Fatayat di Desa Bodeh Pucakwangi Pati,
yaitu pelaksanaan pengajian rutin, berdzikir bersama, berdoa, bermunajat
dan tilawatil Qur’an serta kegiatan sosial lainnya. Kegiatan tersebut
bertujuan untuk merubah sikap sosial yang menjadi problem utama
masarakat Desa Bodeh terutama para kaum perempuan sesuai tuntunan
agama Islam dan memudahkan atau menciptakan Ukhuwah Islamiyah
antar masyrakat, tetanggan dan seluruh umat beragama dengan cara
silaturahmi dan sikap peduli sesama.

2. Dampak kegiatan-kegiatan dakwah mau idhoh hasanah dalam Jam’iyah
Fatayat di Desa Bodeh merupakan kegiatan sosialisasi ajaran islam yang
bersifat menyeluruh dari setiap lapisan masyarakat. Kegiatan dakwah
mauidhah hasanah bukan hanya sebagai proses penyebaran ajaran Islam
atau penanaman pemahaman ilmu pengetahuan agama, melainkan jika
dilihat dari segi sosial dakwah mau’idhah hasanah dapat juga sebagai
sarana kebutuhan sosial dimasyarakat, seperti meningkatkan perlaku
sosial, mempererat silaturrahim, menumbuhkan solidaritas dan kepedulian
sosial dan merekatkan tali persaudara’an (Ukuwah Islamiah) antara

sesama umat Islam

B. Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan mengenai mengenai Analisis Dakwah
Dengan Metode Mau idhoh Hasanah Dalam Meningkatkan Perilaku Sosial
Jam’iyah Fatayat Desa Bodeh yang telah dikemukakan diatas, maka penulis
dapat memberi saran kepada pihak terkait sebagai berikut:
1. Bagi Jam’iyah Fatayat Desa Bodeh
Dalam pelaksanaan dan pemahaman mengenai dakwah mau idhah

hasanah jam’iyah cenderung hadir mengutamakan kegiatan sosial
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dibanding dengan kegiatan keagamaan, perlu adanya pemahaman
mengenai proses interaksi dakwah dalam dakwah mau’idhah hasanah.
2. Bagi Pengurus Jam’iyah Fatayat
Dalam proses penyelenggaraaan jam’iyah fatayat perlu adanya
pengembangan dalam perekrutan anggota baru yang lebih muda dan
perlu menyiapkan strategi supaya dapat menjadi organisasi yang mampu
mewadahi seluruh wanita di Desa Bodeh.
3. Bagi masyarakat Desa Bodeh
Sedangkan bagi masyarakat Desa Bodeh perlu adanya kesadaran
akan ukuwah Islamiah untuk mempererat tali silaturrahim antar sesama
warga, melalui organisasi keagamaan yang nantinya dapat tercapai

masyarakat yang agamis dan berjiwa sosial tinggi.

C. Penutup

Pujisyukur Allahamdulillahirobbil 'alamin penulis sampaikan kepada
Allah SWT, dengan ridho, hidayah serta limpahan Rahmat-Nya, penulis bisa
menyelesaikan skripsi ini. Penulis sadari bahwa dalam penulisan ini banyak
kekurangan, baik dari segi bahasa, penulisan, penyajian, sistematika,
pembahasan, maupun analisisnya meskipun penulis sudah berusaha
semaksimal mungkin.

Semoga jam’iyah fatayat Desa Bodehmenjadi organisasi pelopor
pemersatu dan sebagai sarana Ukuwah Islamiyah dan dapat meningkatkan
perilaku sosial masyarakat terutama kaum wanita di Desa Bodeh.

Oleh karena itu saran dan kritik konstruktif dari berbagai pihak tetap
penulis harapkan demi perbaikan dan kesempurnaan, penulisan skripsi dan
sebagai bahan pertimbangan dalam penulisan karya ini di masa mendatang
mengenai metode dakwah mau idhah hasanah dalam meningkatkan perilaku

sosial.



